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Program pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk menanggulangi masyarakat miskin sudah banyak
dilaksanakan di Kelurahan Klender, seperti IPS, PPK dan In-Gub. Namun program tersebut dianggap belum
berhasi| dan belum optimalnya partisipasi masyarakat. Jumlah penduduk miskin masih banyak di Kelurahan
Klender, malah paling banyak di Jakarta Timur. Pada tahun 2001, Kelurahan Klender menjadi Salah satu
pilot project dari 25 kelurahan untuk pelaksanaan PPMK di DKI Jakarta. Tujuan PPMK hampir sama
dengan program sebelumnya, namun program ini sangat memerhatikan prinsip partisipasi.

Bagaimana partisipasi masyarakat pada ketiga bina PPMK (binasosia, fisik, dan ekonomi) dan kendala
partisipasi masyarakat dalam PPMK menjadi tujuan penelitian ini. Untuk memperoleh gambaran partisipasi
masyarakat dan kendalanya, jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Gambaran partisipasi
masyarakat pada PPMK dianalisis dengan definisi partisipasi yang dikemukan oleh Adi yaitu keterlibatan
masyarakat dalam pengidentifikasian masalah, proses pengambilan keputusan untuk mengatasi masalah,
pelaksanaan hasil keputusan dan evaluasi pada suatu kegiatan pembangunan.

Partisipas masyarakat yang besar hanyalah pada tahap assessment dan pel aksanaan pada tahun 2002, 2004
dan 2005. Hal ini terlihat pada ketiga bina yang dilaksanakan dalam PPMK, yaitu: bina sosia, fisik dan
ekonomi. Pada tahap perencanaan, peranan masyarakat hanya ada pada dua bina sgja, yaitu sosial dan fisik.
Sedangkan pada bina ekonomi, masyarakat tidak dilibatkan dalam perencanaan. Partisipasi masyarakat tidak
ada sama sekali adalah pada tahap evaluasi. Masyarakat dalam berpartisipas temyata mengalami kendala.
Kendala yang dihadapi tersebut terutama sekali ada dalam diri individu, seperti superego yang kuat, seleksi
ingatan dan persepsi, dan sikap ketergantungan. Sedangkan kendala di luar diri individu yang menghambat
warga untuk berpartisipasi adalah peraturan PPMK yang telah ditentukan oleh Pemerintah DK Jakarta,
yakni tentang pihak yang bertanggung jawab terhadap evaluasi program, dan mekanisme peminjaman dana
bergulir.

Agar partisipasi masyarakat ada pada semua bina dan tahap, pedoman pelaksanaan PPMK perlu direvisi.
Masyarakat diberikan pelatihan kewirausahaan sehingga dana bergulir yang digunakan bisa maksimal dan
mereka yang terkena musibah banjir sehingga menunggak, dipinjamkan lagi modal melalui seleksi.
Memberikan modal kembali kepada korban musibah banjir dan pelatihan kewirausahaan akan membuat
masyarakat berpartisipasi dalam bina ekonomi. Hal ini juga membuat masyarakat berpatisipasi dalarn bina
sosial dan fisik. Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, masyarakat dibatkan dari awal sarnpai akhir,
yaitu dari tahap assessment sampai evaluasi program. Masyarakat dilibatkan mulai dari pertemuan tingkat
RT sampai pada pertemuan tingkat kelurahan.
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